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Abstract. As time goes by, the younger generation's interest in agriculture is decreasing. Therefore, agricultural 

learning needs to be carried out among elementary school students, because learning must be instilled from an 
early age. This activity aims to introduce the concept of sustainable agriculture to elementary school students 
through practice-based active learning. This service aims to provide an understanding of the importance of 
sustainable agricultural practices in order to achieve a more sustainable future economically, socially and 
environmentally. This service approach focuses on learning through simple agricultural practical activities that 
are relevant to the school environment and students' daily lives. The result of this activity is that elementary 
school students become more aware of the importance of agriculture in the future. Apart from that, they know 
how the agricultural process starts from planting, caring for and harvesting.  
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Abstrak. Seiring berjalannya waktu, minat generasi muda terhadap bidang pertanian semakin menurun. 
Oleh karena itu, pembelajaran pertanian perlu dilakukan pada siswa sekolah dasar, karena pembelajaran 

harus mulai ditanamkan sejak dini. Kegiatan ini bertujuan untuk mengenalkan konsep pertanian 
berkelanjutan kepada siswa-siswi sekolah dasar melalui pembelajaran aktif berbasis praktik. Pengabdian 
ini bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang pentingnya praktik pertanian yang berkelanjutan 
guna mencapai masa depan yang lebih berkelanjutan secara ekonomi, sosial, dan lingkungan. Pendekatan 
pengabdian ini berfokus pada pembelajaran melalui kegiatan praktik pertanian sederhana yang relevan 
dengan lingkungan sekolah dan kehidupan sehari-hari siswa. Hasil dari kegiatan ini adalah siswa sekolah 

dasar menjadi lebih peduli akan pentingnya pertanian di masa depan. Selain itu, mereka mengetahui 

bagaimana cara proses pertanian dimulai dari menanam, merawat, dan memanen.  
 

Kata Kunci: Praktik pertanian, Siswa sekolah dasar, Keberlanjutan. 
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Pendahuluan 

 Pertanian merupakan salah satu sektor kunci dalam memenuhi 
kebutuhan pangan, bahan baku industri, dan sumber penghidupan bagi 

sebagian besar penduduk di dunia. Namun, tantangan besar yang dihadapi 
oleh sektor pertanian adalah keberlanjutan dan ketahanan sistem pangan di 

masa depan. Peningkatan jumlah penduduk, perubahan iklim, degradasi 
lahan, dan perubahan pola konsumsi menyebabkan adanya tekanan besar 

terhadap keberlanjutan pertanian. Sistem pertanian berkelanjutan (Widnyana, 

2020) dianggap merupakan jawaban dari berbagai permasalahan yang ada 
akibat dari penerapan sistem pertanian konvensional yang menggunakan 

banyaknya bahan kimia. Adapun konsep pertanian berkelanjutan mengacu 
pada tiga pilar antara lain ekonomi, sosial, dan ekologi. Sistem pertanian 

berkelanjutan (Mukti & Kusumo, 2021) merupakan sebuah upaya untuk 
memadukan pengetahuan formal dan informal petani yang selalu dikaitkan 

dengan konsep ketahanan, menekankan pada daya tahan pertanian 
menghadapi perubahan yang muncul dalam proses pembangunan pertanian.  

 Pemahaman tentang pertanian berkelanjutan harus dimulai sejak usia 

dini agar anak-anak dapat menjadi agen perubahan untuk masa depan yang 
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lebih berkelanjutan. Melalui implementasi pembelajaran pertanian berbasis 

praktik pada siswa sekolah dasar, diharapkan generasi muda akan tumbuh 
dengan kesadaran yang lebih tinggi tentang pentingnya keberlanjutan 

pertanian dan menjadi agen perubahan yang berkontribusi pada sistem 

pangan yang berkelanjutan di masa depan. Selain itu, melalui peran siswa 
dalam menerapkan praktik-praktik pertanian berkelanjutan, diharapkan juga 

akan terjadi transfer pengetahuan dan nilai-nilai tersebut kepada keluarga 
dan masyarakat sekitar. Namun demikian, pada kasus di Desa Beruk, Solo 

bahwa pemuda sudah mendapatkan pembelajaran mengenai pertanian sejak 
sekolah dasar (SD) karena hal ini merupakan bagian dari tugas mereka untuk 

membantu orang tuanya dalam bertani (Azhari et al., 2021). 
 Sebagaimana diketahui bahwa tipologi Desa Girimarto merupakan 

persawahan, sehingga mayoritas penduduknya berprofesi sebagai petani. 

Potensi pertanian Desa Girimarto cukup besar dengan lahan sawah yang luas 
dan subur. Petani menanam berbagai jenis tanaman pangan seperti padi dan 

jagung. Pertanian sebagai sektor ekonomi yang penting memiliki dampak 
signifikan terhadap ketahanan pangan, perekonomian, lingkungan, dan 

kesejahteraan masyarakat (Pujiati et al., 2020). Pendekatan pembelajaran 
yang holistik dan berkelanjutan sangat penting untuk menciptakan petani 

yang terampil, pedesaan yang berkelanjutan, dan ketahanan pangan yang 

kokoh agar terhindar seperti pada kasus di Desa Pasemah Air Keruh (Yamin 
dkk., 2023) bahwa persepsi anak petani termasuk kurang minat untuk 

melanjutkan pekerjaan usahatani orangtua karena dianggap pekerjaan yang 
cenderung kotor (terkena lumpur dan tanah serta terik matahari) serta di 

Desa Kemiri (Ibrahim et al., 2023) bahwa kurangnya ketertarikan budidaya 
pertanian karena pekerjaannya terlalu melelahkan. 

 Petualangan Tani Kecil adalah program pendidikan yang dirancang 
khusus untuk mengajak anak-anak dalam usia sekolah dasar untuk 

mengenal dunia pertanian melalui pengalaman langsung dan interaktif. 

Sebagaimana disampaikan Oktyajati & Rachmawatie (2020) bahwa program 
early agro education melalui agroschooling yang diterapkan di MI Hidayatul 

Insan dapat menghasilkan empat kompetensi dasar, yaitu siswa memahami 
tentang jenis-jenis tanaman, bagaimana tanaman bisa tumbuh, pemahaman 

akan proses perkecambahan, serta mengenal tanaman-tanaman yang ada di 
Al Qur’an. Adapun menurut Saputro & Saputro (2020) bahwa terdapat suatu 

program yang dinamakan agroschooling yang bertujuan untuk mengenalkan 

dan meningkatkan minat kepada anak-anak sekolah dasar di SDN 01 Manang 
mengenai pentingnya dunia pertanian dan pengelolaan lingkungan alam 

sekitar dengan menonton video dan melakukan praktik penanaman tanaman. 
Dalam program Petualangan Tani Kecil ini, tidak berbeda dengan 

program early agro education dan program agroschooling, anak-anak diajak 
untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan praktik seperti menanam, 

merawat tanaman, dan memahami siklus pertumbuhan tanaman. Melalui 

kegiatan ini, anak-anak dapat belajar tentang pentingnya tanah, air, 
matahari, dan perawatan untuk mendukung pertumbuhan tanaman yang 

sehat. Selain itu, program Petualangan Tani Kecil juga bertujuan untuk 
mengajarkan anak-anak tentang nilai pentingnya pertanian dalam 

menyediakan makanan dan menjaga keseimbangan alam. Berbagai cara yang 
menyenangkan dan edukatif, program ini mendorong kesadaran anak-anak 

tentang pentingnya pertanian berkelanjutan dan hubungan mereka dengan 

lingkungan sekitar. Sebagai tambahan pembelajaran, dapat menggunakan 
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aplikasi pertanian untuk anak, salah satunya edutani yang dikenalkan 
kepada anak-anak usia dini sejak TK (Santoso & Negara, 2021). 

Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat “Implementasi 

‘Petualangan Tani Kecil’ pada Siswa Sekolah Dasar untuk Keberlanjutan 
Pertanian di Masa Depan” dilaksanakan pada bulan Juli 2023. Kegiatan ini 

dilakukan di SDN 3 Girimarto dengan partisipan yang merupakan siswa kelas 

4, 5, dan 6 dan SDN 5 Girimarto dengan partisipan adalah siswa kelas 3 dan 
4. Kedua lokasi SDN tersebut berada di Desa Girimarto, Kecamatan Girimarto, 

Kabupaten Wonogiri. 
Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan pemberian materi 

adalah laptop, powerpoint, proyektor, mic, alat tulis, gawai, kamera, banner, 
alat tulis, dan buah-buahan. Adapun alat dan bahan untuk keperluan praktik 

bersama siswa-siswi SD adalah polybag, gelas plastik, sekam padi, pupuk 

kandang, benih tomat, benih cabai, dan benih terong. 
 Tahap awal yang dilakukan dalam melaksanakan program ini, yaitu 

perencanaan yang diawali dengan melakukan identifikasi potensi Desa 
Girimarto. Pada tahap identifikasi potensi, dilakukan analisis terkait tipologi 

Desa Girimarto. Hasil identifikasi menunjukan bahwa Desa Girimarto 
memiliki tipologi persawahan, lahan pertaniannya yang masih luas sehingga 

menjadi pusat perhatian dalam penelitian ini untuk membangun minat 

generasi muda untuk fokus pada pertanian Desa Girimarto. Setelah 
mendapatkan gambaran program dari hasil identifikasi potensi, perencanaan 

program ini didiskusikan dengan mitra yang bersangkutan, yaitu Kepala 
Sekolah SDN 3 Girimarto dan SDN 5 Girimarto.  

 Setelah mengidentifikasi dan diskusi bersama mitra, tim pengabdian 
masyarakat memutuskan untuk menjalani program yang dilakukan di ruang 

kelas dan pekarangan sekolah SDN 3 Girimarto dan SDN 5 Girimarto. 
Tahapan pelaksanaan program ini dimulai dengan pemberian pengantar 

materi tentang pertanian. Siswa-siswi diajak untuk interaktif selama 

pemberian materi. Kemudian dilanjutkan dengan permainan tebak buah-
buahan antar kelompok di dalam kelas. Kegiatan dilanjutkan dengan 

demonstrasi penanaman benih sayuran di pekarangan sekolah. Demonstrasi 
meliputi persiapan media tanam hingga penyemaian benih. Kegiatan ditutup 

dengan makan buah bersama di dalam kelas. Polybag hasil praktek dari para 
siswa dibagikan untuk ditanam di rumah masing-masing. Gambar 1 berikut 

merupakan diagram alur dari program ini.  

 
Gambar 1. Diagram alur pelaksanaan program kerja  
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Hasil dan Pembahasan 

a) Pemberian Materi 
Kegiatan Pojok Horti di SD Negeri 3 dan SD Negeri 5 Girimarto dibuka 

dengan pemberian materi pengantar mengenai pertanian. Materi yang 

diberikan ke peserta meliputi pemahaman dasar tentang pertanian, tahapan 
pertanian, jenis-jenis tanaman, dan pentingnya pertanian. Sesi pemberian 

materi disambut antusias oleh para peserta. Pemberian materi dilakukan 
secara dua arah. Peserta diajak berdiskusi dan saling menjawab pertanyaan. 

Para siswa diberikan contoh kasus sederhana yang terkait dengan lingkungan 
tempat tinggal. Hal ini memacu semangat para siswa untuk mengikuti dan 

memahami materi yang diberikan. Di akhir pemberian materi, peserta dibagi 
menjadi beberapa kelompok untuk bermain permainan sederhana mengenai 

buah dan sayur. Berikut disampaikan pada Gambar 2 dimana reaksi para 

siswa sangat antusias mengenai pemaparan materi pertanian. 

 
Gambar 2. Pemaparan materi pertanian 

 Kegiatan ini juga dilakukan dengan sasaran anak SD Muhammadiyah 
3 Surakarta (Windarto dkk., 2020) yang diberikan materi mengenai pertanian 

microgreen (jenis sayuran yang memiliki kandungan gizi dan vitamin yang 
lebih tinggi dibandingkan sayuran yang ditanam biasa yang cocok ditanam di 

lahan sempit perkotaan) agar minat siswa terhadap pertanian semakin 

meningkat.  
b) Praktik Lapangan 

Setelah pemberian materi di kelas, siswa diarahkan untuk melakukan 
praktik di luar ruangan. Praktik yang dilakukan antara lain menyiapkan 

media tanah, penanaman, penyiraman, dan penyemaian. Peserta masing-
masing diberi dua jenis bibit tanaman. Untuk siswa SD Negeri 5 Girimarto, 

bibit yang diberikan adalah tomat dan terong. Pada SDN 3 Girimarto, bibit 
yang diberikan adalah tomat dan cabai. Pemilihan bibit ini didasarkan pada 

minat siswa dan kondisi tanah di sekitar sekolah. Diakhir kegiatan praktik, 

siswa diperbolehkan membawa pulang polybags yang telah ditanami. Para 
siswa juga diberikan polybag dan bibit serupa untuk ditanam di rumah. Pada 

kegiatan yang dilakukan Arlin & Mulyani (2021) untuk anak santri pun 
menggunakan bibit tomat, pakcoy, sawi, ciplukan, dan beberapa tanaman 

hias dengan penggunaan media konvensional yang memanfaatkan bahan 

bekas, seperti botol plastik yang tidak terpakai. 
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Pelaksanaan kegiatan ini juga sesuai dengan yang dilakukan pada 
program early agro education dan program agroschooling (Oktyajati & 

Rachmawatie, 2020; Saputro & Saputro, 2020) bahwa penting memberikan 
pengetahuan dan mempraktikkan hal-hal yang berkaitan dengan pertanian 

sejak dini. Pada Gambar 3 ditunjukkan bagaimana cara menanam tanaman 

dengan baik. 

  
 Gambar 3. Demonstrasi cara (menanam) 

 Peningkatan kesadaran tentang pentingnya pertanian dari kegiatan 
melalui pembelajaran langsung di lapangan, siswa telah meningkatkan 

pemahaman mereka tentang pentingnya pertanian berkelanjutan. Mereka 
menyadari bagaimana praktik-praktik bertanggung jawab dalam bercocok 

tanam, pemilihan varietas tanaman yang sesuai, dan penggunaan teknik 

konservasi tanah dapat meningkatkan produktivitas tanah dan 
meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan. Timbulnya kesadaran 

sebagai agen perubahan dalam pertanian, melalui pembelajaran pertanian 
berbasis praktik, siswa sekolah dasar telah menjadi agen perubahan yang 

berkontribusi pada keberlanjutan pertanian di masa depan. Mereka menjadi 
pelopor dalam menerapkan praktik-praktik ramah lingkungan dan berbagi 

pengetahuan mereka dengan keluarga dan komunitas, membentuk sebuah 

lingkaran positif dalam upaya mencapai keberlanjutan pertanian. Adapun 
dampak kegiatan ini adalah para siswa/i sadar akan pentingnya melestarikan 

pertanian bagi kehidupan, serta paham praktik menyemai benih tanaman. 
Hal ini sejalan dengan kegiatan Ibrahim dkk. (2023) bahwa anak usia 

dini di Desa Rempe mampu melakukan penanaman pohon yang hasilnya 
memiliki konstribusi positif dalam menjaga dan melestarikan lingkungan serta 

pada kegiatan Lestari dkk. (2022) bahwa anak usia dini pun telah 
mendapatkan edukasi mengenai pengelolaan limbah plastik, sehingga mereka 

memiliki kesadaran akan pentingnya kelestarian lingkungan sekitar.  

Implementasi pembelajaran pertanian berkelanjutan berbasis praktik 
pada siswa sekolah dasar membawa dampak positif dalam capaian 

pendekatan implementasi ini diantaranya peningkatan kesadaran akan 
pertanian, keterlibatan dalam pertanian, pembentukan sikap positif terhadap 

pertanian, serta menjadikan siswa sebagai agen perubahan dan 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam pertanian: 

1) Pengembangan Keterampilan Pertanian: Siswa sekolah dasar telah 
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memperoleh keterampilan praktis dalam mengelola lahan pertanian, 

menanam, merawat tanaman, dan memanen hasil pertanian. Keterampilan 
ini tidak hanya berguna dalam konteks pembelajaran, tetapi juga memberi 

mereka bekal berharga jika mereka memilih untuk terlibat dalam 

pertanian di masa depan. Pada pemberdayaan untuk anak-anak di Desa 
Nijang, diberikan edukasi propolik (program pertanian cilik), yaitu dengan 

melakukan kegiatan penanaman sayuran dan pemeliharaan ikan di dalam 
ember yang hasilnya 90% anak-anak sangat memahami cara menanam 

dan memelihara dalam ember (Kautsari dkk., 2021). Hal ini menunjukkan 
bahwa pentingnya keterampilan untuk anak usia dini karena ingatan 

anak-anak lebih baik daripada orang dewasa. 
2) Pengenalan Inovasi Pertanian: Siswa sekolah dasar sering kali membawa 

semangat eksplorasi dan inovasi yang tinggi. Melalui pembelajaran 

praktik, mereka terbuka terhadap berbagai teknologi dan metode 
pertanian baru yang berkelanjutan. Inovasi-inovasi ini dapat berperan 

penting dalam meningkatkan efisiensi produksi dan mengatasi tantangan 
pertanian di masa depan. Aulia dkk. (2023) menjelaskan bahwa inovasi 

pertanian dapat diterapkan sesuai dengan kebutuhan yang dalam hal ini 
dapat berupa penerapan inovasi jenis tanaman atau inovasi produk hasil 

olahan tanaman yang ditanam. 

3) Pembentukan Sikap Positif terhadap Pertanian: Implementasi 
pembelajaran pertanian berbasis praktik telah membantu membentuk 

sikap positif siswa terhadap pertanian sebagai profesi dan sektor yang 
penting. Mereka tidak hanya memahami aspek teknis pertanian, tetapi 

juga menginternalisasi nilai-nilai seperti ketahanan pangan, konservasi 
sumber daya alam, dan peran penting petani dalam masyarakat. 

Sebagaimana menurut Destrinelli dkk. (2020) dan (Misriandi dkk., 2022) 
bahwa penanaman nilai karakter peduli lingkungan merupakan salah satu 

nilai karakter yang perlu ditanamkan pada anak-anak dengan mencintai 

tanaman untuk menjaga kelestarian lingkungan. Hal ini dapat dilakukan 
dengan tidak hanya menanam tanaman saja, namun dilibatkan untuk 

persiapan menanam hingga merawat tanaman miliknya sendiri. 
4) Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia Pertanian: Dengan 

mengintegrasikan pembelajaran pertanian sejak usia dini, potensi siswa 
sekolah dasar untuk menjadi petani yang berkualitas dan berwawasan 

luas semakin meningkat. Mereka dapat memiliki kecenderungan untuk 
mengambil pendidikan lanjutan di bidang pertanian, ilmu-ilmu pertanian, 

atau agribisnis untuk mendukung kemajuan sektor pertanian di masa 

depan. Menurut Ranzez dkk. (2020), terciptanya strategi penguatan 
peranan orang tua dalam mendukung regenerasi petani dengan 

mengikutsertakan generasi muda dalam kegiatan penyuluhan pertanian 
agar mendapatkan ilmu pengetahuan, teknis dan peluang bisnis tentang 

dunia pertanian. Dewantoro & Maria (2022) memaparkan juga bahwa 
lingkungan sosial generasi muda merupakan salah satu faktor yang dapat 

memengaruhi motivasi dalam bidang pertanian. Oleh karena itu, perlu 

dibina pada lingkungan keluarga dan dibentuk pada lingkungan sosial di 
kalangan anak-anak untuk pembahasan mengenai pertanian agar kelak 

dapat membangun pertanian berkelanjutan, sehingga kualitas sumber 
daya manusia dapat menjamin keberlangsungan hidup pertanian. 

Secara keseluruhan, implementasi pembelajaran pertanian berbasis 
praktik pada siswa sekolah dasar telah membuka jalan menuju keberlanjutan 
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pertanian yang lebih baik di masa depan. Menurut Aulia et al. (2023) bahwa 
dengan mengoptimalkan lahan pertanian, kita tidak hanya memetik hasil 

yang diperoleh, tapi dapat mengekplorasi dengan membuat agroeduwisata, 
sehingga menciptakan pertanian berkelanjutan. Selain itu, Wahyuni dkk. 

(2023) memaparkan bahwa siswa dapat juga memanfaatkan media edukasi 
berbasis pertanian industri dalam pembelajaran kegiatan ekonomi dengan 

menggunakan aplikasi android dan dianggap efektif untuk meningkatkan 

hasil pembelajaran siswa. Partisipasi siswa sebagai agen perubahan, 
keterlibatan keluarga dan masyarakat, serta pengenalan inovasi pertanian 

menjadi faktor kunci dalam mencapai tujuan tersebut. Melalui kolaborasi 
lintas sektor, pendidik, dan pemerintah, peran penting siswa sekolah dasar 

dalam pertanian berkelanjutan dapat lebih diperkuat, menciptakan masa 
depan yang lebih berkelanjutan dan berkualitas bagi sektor pertanian dan 

masyarakat secara keseluruhan. 

Simpulan dan Tindak Lanjut 

Pengetahuan pertanian yang diberikan sejak dini, memberikan dasar 

yang kuat bagi generasi muda terutama anak-anak dalam memahami dan 
menghargai pentingnya pertanian berkelanjutan. Implementasi pembelajaran 

pertanian berkelanjutan berbasis praktik pada siswa sekolah dasar membawa 
dampak positif dalam capaian pendekatan implementasi ini, diantaranya 

peningkatan kesadaran akan pertanian, keterlibatan dalam pertanian, serta 
pembentukan sikap positif terhadap pertanian. Siswa SD yang menjadi 

peserta dalam kegiatan ini memiliki antusias yang tinggi terutama minat dan 

keterampilan dalam bidang pertanian. 
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